PENERAPAN TEKNIK AKTIVASI OTAK UNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS 11
SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU AL ITTIHAD
PEKANBARU TAHUN PELAJARAN 2012/2013

TESIS

Oleh

DEWI SUKMAWATY
NIM 91593

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
mendapatkan gelar Magister Pendidikan

KONSENTRASI PENDIDIKAN IPA
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2013



ABSTRACT

Dewi Sukmawaty. 2013. Using Brain Activating Technique to Improve the
Students’ Activity and Learning Achievement in Class Il of Sekolah Dasar
Islam Terpadu Pekanbaru in Academic Year 2012/2013. Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

Learning activity and learning achievemnt of the students in class Il of
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ittihad was still unsatisfactory. The previous
methods applied seemed to unwork in improving the students’ activity and
achievement in learning Math. Therefore, the researcher tried to apply Brain
Activating Tecahnique by making use of brain exercise and music. This research
was aimed at describing the process of improving the students’ activity and
learning achievement on Scale for Time, Length and Weight in class 1l of Sekolah
Dasar Islam Terpadu Al Ittihad by using Brain Activating Technique.

This was a classroom action research. The subject of the research was the
students in class Il of Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ittihad. This research was
conducted in two cycles in which each cycle consisted of planning, acting,
observing and reflecting. The instruments used were observation sheet for the
students’ activities, observation sheet for the teacher’s activities, and a test. The
data then was analyzed by using statistic descriptive technique.

The result of the research indicated that the use of Brain Activating
Technique could improve the students’ learning activity including activities in
exercising the brain, listening to the teacher’s explanation, participating in
practicing what have been demonstrated by the teachers, completing the
Worksheet, asking questions and taking note. The improvement of the students’
learning achievemnt could be seen from their average score which improved from
72% in the first cycle into 88% in the second cycle. Thus it was concluded that the
use of Brain Activating Technique could improve the students’ activity and
learning achievement in Math in class Il of SDIT Al Ittihad in Academic Year
2012/2013 in Riau.



ABSTRAK

DewiSukmawaty. 2013. “Penerapan Teknik Aktivasi Otak untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar di Kelas Il Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al Ittihad Pekanbaru Tahun Pelajaran 2012/2013 Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Aktivitas dan hasil belajar Matematika siswa kelas 11 Sekolah Dasar Islam
Terpadu Al Ittihad Pekanbaru belum memuaskan. Metode yang digunakan guru
selama ini belum dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika
siswa. Untuk itu diperlukan upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dengan menerapkan Teknik Aktivasi Otak melalui senam otak dan musik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan proses peningkatan aktivitas dan hasil
belajar matematika siswa pada materi Satuan Ukur Waktu, Panjang dan Berat di
Kelas 11 SDIT Al Ittihad Pekanbaru dengan penerapan Teknik Aktivasi Otak.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) pada materi
Satuan Ukur Waktu, Panjang dan Berat. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
Il SDIT Al Ittihad Pekanbaru. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yang setiap
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas
guru, lembar tes hasil belajar. Data dianalisis dengan statistik deskriptif untuk
melihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, Penerapan Teknik Aktivasi Otak
dapat meningkatkan aktivitas proses belajar siswa yang meliputi aktivitas
melakukan senam otak, mendengarkan motivasi dan tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru, memperhatikan guru dalam mendemonstrasikan materi
yang dipelajari, berpartisipasi dalam demonstrasi yang dilakukan oleh
guru,mengerjakan LKS, bertanya mengenai hal yang tidak dimengerti, mencatat
kesimpulan pelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata
hasil belajar siswa siklus | adalah sebesar 72%, pada siklus Il naik menjadi 88%.
Kesimpulan penelitian ini adalah Penerapan Teknik Aktivasi Otak dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar martematika kelas Il SDIT Al lttihad
Tahun Pelajaran 2012/2013 di Pekanbaru Provinsi Riau.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah salah satu mata pelajaran dengan kebutuhan sistem
dan melatih penalaran. Matematika adalah sarana berfikir logis, sistematis
dan konsisten. Keteraturan berfikir atau berfikir secara sistematis adalah hal
yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
ilmu-ilmu lain. Dengan memahami Matematika, diharapkan seseorang dapat
berfikir logis, sistematis dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Menurut Kadiyo (2007) Matematika merupakan pelajaran penting.
Hal ini dikarenakan Matematika tidak saja karena kegunaannya dalam
kehidupan praktis sehari-hari tetapi juga karena manfaatnya dalam
mempelajari ilmu-ilmu lain. Ironisnya, Matematika juga sering dirasakan
sebagai mata pelajaran yang sukar diajarkan oleh guru dan sukar dipahami
siswa. Stigma mata pelajaran ini kemudian dianggap sebagai mata pelajaran
yang rumit, menakutkan dan membosankan terutama bagi para siswa-siswi
Sekolah Dasar (SD) yang masih muda. Padahal tingkat SD merupakan tempat
siswa untuk belajar Matematika dasar, terutama keterampilan berhitung.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di kelas peneliti
sendiri yaitu pada kelas II B Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ittihad selama

semester genap tahun 2012, terlihat bahwa Matematika merupakan pelajaran



yang membosankan bagi para siswa. Siswa seringkali tidak bersemangat dan
sulit untuk berkonsentrasi ketika guru menerangkan. Pada saat pelajaran akan
dimulai dan siswa diminta untuk mempersiapkan diri, siswa masih terlihat
tidak mandiri. Selain itu, siswa sering mengeluh karena lupa membawa buku
bahkan alat-alat tulisnya dan siswa lebih senang untuk meminjam pada
teman. Dalam hal mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran, siswa tidak mau bertanya pada temannya terlebih dahulu
melainkan langsung bertanya pada guru, kondisi tersebut menyebabkan
interaksi antar siswa kurang maksimal terjadi. Selain itu, siswa kurang
memperhatikan guru ketika menerangkan bahkan tidak memperhatikan sama
sekali. Kegiatan yang disukai biasanya siswa hanya bermain bahkan
mengganggu teman didekatnya sehingga ini menjadi kendala ketika guru
hendak menerangkan pelajaran.

Aktivitas siswa juga terlihat belum maksimal ketika diberikan latihan
untuk mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa). Masih banyak siswa yang
belum tepat mengerjakan dan ada siswa yang tidak mengerjakan tugasnya
sama sekali. Ketika diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan banyak siswa yang kurang serius dalam berdiskusi dan
tidak mau bertukar pendapat dalam menanggapi materi yang diberikan
sehingga hasil yang didapat ketika diskusi kurang maksimal.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, peneliti juga melihat
suasana belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kurang mengasyikkan

dan menyenangkan karena kurangnya variasi dalam belajar menyebabkan



pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. Sebagian besar siswa
cenderung belajar dengan menggunakan otak kiri saja dan belum menerapkan
otak kanannya. Siswa lebih menekankan pada kerja otak kiri dalam
menyelesaikan masalah tanpa memanfaatkan kerja otak kanannya. Hal ini
dapat diamati dari siswa yang belum dapat mengembangkan daya imajinasi
mereka ketika diberikan latihan soal-soal yang membutuhkan sedikit analisa
pada masalah kehidupan sehari-hari.

Para siswa belum bisa mengeluarkan ide kreatif dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan kepada mereka yang mana kegiatan ini didukung
oleh belahan otak kanan. Sedangkan siswa yang masih dominan
menggunakan belahan otak kirinya terlihat dari masih terikatnya pola pikir
mereka pada contoh soal-soal yang diberikan melalui rumus-rumus dan
angka-angka. Kadangkala mereka berusaha untuk mencatat bahkan
mnghafalkan sampai dapat menerapkan pada latihan yang diberikan.
Kesimpulannya siswa masih terpaku pada konsep yang hanya memanfaatkan
kerja otak kirinya dan belum bisa mengembangkan konsep dasar yang telah
diajarkan kepada mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
yang merupakan kerja otak kanannya.

Dalam pelajaran Matematika, siswa dituntut untuk berpikir logis dan
berkreatifitas. Siswa harus dapat mengembangkan keterampilan menemukan,
mengolah dan memanfaatkan informasi serta dapat bekerja sama dengan

orang lain. Semua kegiatan ini memerlukan bekerjanya belahan otak kiri dan



kanan secara seksama agar hasil yang diperoleh dalam pembelajaran bisa
optimal.

Dari pembahasan di atas jelaslah bahwa banyak faktor yang menjadi
kendala dalam pembelajaran Matematika siswa kelas II di SDIT Al Ittihad
Pekanbaru. Faktor-faktor itulah yang menyebabkan hasil belajar yang
diperoleh siswa masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Gambaran ini dapat dilihat dalam Tabel 1. Berikut ini:

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian dan Persentase Ketuntasan
Siswa Kelas 2 Semester | Tahun Ajaran 2011/2012

Kelas UH 1 UH 2 UH 3
Rata-rata % Rata-rata % Rata-rata %
2A 73 50 68 69 69 57
2B 72 62 70 66 71 70
2C 71 60 72 64 70 56
2D 72 59 71 61 71 69

(Sumber : Wali Kelas Il Paralel SDIT Al Ittihad TP.2011/2012)

Data di atas menunjukkan adanya kesenjangan antara realita di
lapangan dengan kondisi yang diharapkan sehingga peneliti menginginkan
adanya perubahan dari realita yang ada dengan menerapkan sebuah
pendekatan. Adapun Strategi yang akan diterapkan adalah dengan pendekatan
teknik aktivasi otak. Penerapan teknik aktivasi otak dilakukan melalui senam

otak dam musik. Teknik aktivasi otak ini akan menyelaraskan prinsip kerja

pada otak sebelah kiri dan belahan otak kanan secara seimbang.

Menurut Anonimus (2002:1) kemampuan manusia dapat optimal jika
fungsi kedua belahan otak aktif secara bersamaan. Salah satu upaya untuk
mengoptimalkan kinerja otak kiri dan kanan maka perlu dilakukan penerapan

teknik aktivasi otak. Teknik aktivasi otak akan menyelaraskan prinsip kerja



seluruh bagian-bagian yang terdapat pada otak. Menurut Andri (2010:95) jika
otak kiri dan otak kanan dapat bekerjasama hasilnya adalah kemampuan

seseorang akan menjadi sangat optimal.

Teknik aktivasi otak yang dilakukan melalui gerakan Senam otak
maksudnya adalah gerakan-gerakan sederhana terbimbing seperti memutar
tangan kanan ke arah kiri dan tangan kiri diputar ke arah kanan dengan
maksud gerakan tersebut dapat mengkoordinasi kerja seluruh bagian-bagian
otak agar kemampuan otak tersebut dapat berfungsi secara optimal.
Sedangkan senam melalui gerakan-gerakan sederhana juga akan mngaktivasi
otak siswa. Senam sebelum belajar juga membuat siswa rileks, senang, santai
dan mudah mengingat informasi yang diberikan. Senam otak juga sudah
digunakan dalam berbagai pelatihan-pelatihan motivasi. Menurut Wijayanti
(2008), gerak senam dan lagu dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak usia dini di TK-PAUD Gaya Baru, Desa Sumberejo-Malang. Penerapan
gerak dalam lagu dibutuhkan untuk menumbuhkembangkan perkembangan
fisik dan motorik pada anak.

Melalui senam otak atau gerakan-gerakan yang terbimbing siswa akan
berusaha untuk mengkoordinasi setiap gerakan yang dilakukannya secara
tepat. Sikap seperti ini apabila dilakukan secara berkesinambungan akan
memupuk sikap terampil dan meningkatkan fokus atau konsentrasi terhadap
suatu kegiatan. Dalam melakukan senam tersebut para siswa juga akan
berusaha untuk melakukannya secara benar, cepat dan tepat sehingga

kadangkala mereka akan melihat temannya yang dapat melakukannya secara



lebih baik. Hal ini pulalah yang akan menimbulkan sikap menghargai,
sportivitas dan saling bersaing dalam berprestasi.

Menurut Gunadi (2007) aktivitas seorang anak berpengaruh terhadap
kecerdasan, sedangkan kecerdasan dipengaruhi oleh faktor genetik dan
stimulasi atau rangsangan. Gerakan-gerakan pada seluruh anggota tubuh akan
memberikan rangsangan pada otak sehingga dapat meningkatkan kemampuan
kognitif seperti kewaspadaan, konsentrasi, kecepatan dalam proses belajar,
memori, pemecahan masalah dan kreatifitas. Gerakan-gerakan menyilang
seperti memutar tangan atau kaki kanan ke arah kiri dan tangan kiri atau kaki
kiri memutar ke arah kanan akan mengaktifkan bagian-bagian otak karena
terjadinya kerjasama antara otak besar dan otak kecil dalam hal fungsi
koordinasi.

Teknik aktivasi otak menggunakan iringan musik maksudnya adalah
suatu keadaan proses pembelajaran yang diiringi dengan musik. Dalam
penelitian ini musik yang digunakan adalah musik instrumental dan nasyid.
Musik yang digunakan ini bertujuan untuk memicu bekerjanya otak kanan
yang akan meningkatkan ide serta kreativitas anak di dalam belajar atau
proses penerimaan informasi. Menurut Prashnig (2007:192) musik dapat
mengaktifkan transmisi saraf elektrik, untuk memungkinkan lebih banyak
terjadinya asosiasi denrit. Makin banyak stimulasi makin banyak koneksi
yang dibentuk untuk membuat lebih banyak asosiasi dengan pengetahuan

yang disimpan.



Gunawan (2004) mengatakan “Rithme, melodi dan harmoni dari
musik dapat menjadi stimulasi untuk meningkatkan kemampuan belajar anak.
Melalui musik klasik dan beberapa alunan musik anak mudah menangkap
hubungan antara waktu, jarak dan urutan (rangkaian) yang merupakan
keterampilan yang dibutuhkan untuk kecakapan dalam logika berpikir,
matematika dan penyelesaian masalah”. Musik dipercaya memiliki
keunggulan khususnya bagi anak untuk pengembangan intelektualitasnya
serta keterampilan sosialnya (Djohan, 2005:144).

Dari paparan tersebut sangat jelas bahwa penggunaan musik dan
senam otak sangat membantu bekerjanya belahan otak kiri dan kanan secara
optimal. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk meneliti teknik aktivasi
otak untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Teknik Aktivasi Otak untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika di Kelas 11

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ittihad Pekanbaru TP.2012/2013”.

Identifikasi Masalah

1. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Matematika masih rendah, hal
ini tampak pada siswa yang lebih banyak bermain dan mengganggu teman
didekatnya dibandingkan belajar dengan serius sehingga siswa tidak tepat
waktu dalam menyelesaikan tugasnya.

2. Pemahaman siswa terhadap materi masih kurang, terlihat dari siswa yang
menyelesaikan soal berpaku pada contoh soal yang diberikan sebelumnya

serta belum bisa mengembangkan konsep dasar yang telah diajarkan.



3. Adanya sikap siswa yang berkemampuan akademis tinggi tidak mau
berbagi dengan teman yang memiliki kemampuan rendah dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

4. Hasil belajar siswa masih jauh di bawah kriteria ketuntasan belajar.

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan masalah pada
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas II SDIT Al Ittihad

Pekanbaru dengan penerapan teknis aktivasi otak.

D. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah:

1) Bagaimanakah proses peningkatan aktivitas belajar matematika siswa
dengan penerapan Teknik Aktivasi Otak melalui senam otak dan musik
pada siswa kelas IIB semester I SDIT Al Ittthad Pekanbaru Tahun
Pelajaran 2012/2013.

2) Bagaimanakah proses peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan
penerapan Teknik Aktivasi Otak melalui senam otak dan musik pada siswa
kelas IIB semester I SDIT Al Ittihad Pekanbaru Tahun Pelajaran

2012/2013.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar matematika siswa dalam
penerapan Teknik Aktivasi Otak melalui senam otak dan musik di kelas
IIB semester 1 SDIT Al Ittihad Pekanbaru Tahun Pelajaran 2012/2013.
2) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika siswa dalam
penerapan Teknik Aktivasi Otak melalui senam otak dan musik di kelas

IIB semester 1 SDIT Al Ittihad Pekanbaru Tahun Pelajaran 2012/2013.

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk:

1. Bagi guru khususnya guru Matematika, dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dalam proses pembelajaran di sekolah dan juga sebagai salah satu
alternatif pemecahan masalah melalui teknik aktivasi otak.

2. Bagi lembaga pendidikan, menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam
perbaikan pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta
dapat meningkatkan mutu pembelajaran pada materi pelajaran matematika.

3. Bagi lembaga ilmu pengetahuan, sebagai bahan rujukan penelitian
berikutnya, terutama dalam hal pendidikan.

4. Bagi peneliti sendiri, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Master Pendidikan pada Program Pasca Sarjana Universitas Negeri

Padang.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A.Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan teknik aktivasi
otak pada siswa kelas II Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ittihad pada materi
pokok bangun datar sederhana dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan teknik aktivasi otak dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran Matematika siswa kelas II Sekolah Dasar Islam Terpadu
Al Ittihad.

2. Penerapan teknik aktivasi otak dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika di siswa kelas II Sekolah Dasar Islam Terpadu Al
Ittihad. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat dari jumlah siswa
yang mencapai KKM pada ulangan harian I sebanyak 18 siswa menjadi 22
siswa pada ulangan harian II.

B.Implikasi

Penerapan teknik aktivasi otak dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran Matematika siswa kelas IIB Sekolah Dasar Islam Terpadu Al
Ittihad Tahun Pelajaran 2012/2013. Terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa
dengan teknik aktivasi otak dikarenakan siswa menjadi lebih aktif dalam belajar.
Persyaratan yang harus ada dalam aktivitas belajar adalah mengikuti kegiatan
pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran. Penerapan pembelajaran

teknik aktivasi otak juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
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pembelajaran matematika siswa kelas II Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Ittihad.

Hal ini disebabkan oleh siswa merasa senang karena adanya variasi dalam

penyampaian pembelajaran. Siswa juga terlihat gembira dengan adanya gerakan-

gerakan dalam lagu yang ada pada senam otak. Mayoritas siswa terlihat antusias
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir.

Hasil penelitian dengan teknik aktivasi otak dapat digunakan sebagai upaya
dalam mengembangkan sikap afektif siswa. Aktivitas siswa yang tinggi sangat
berpengaruh terhadap hasil yang mereka peroleh. Perolehan hasil yang cukup
meningkat akan membawa diri siswa ke prestasi yang lebih baik.

C.Saran

Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, berkaitan
dengan penerapan teknik aktivasi otak yang dilaksanakan, peneliti mengajukan
beberapa saran, yaitu:

1. Bagi guru agar menerapkan teknik aktivasi otak sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Teknik aktivasi otak sangat penting untuk diterapkan terutama pada sekolah
yang menerapkan sistim full day school. Disis lain guru juga harus mencari
cara alternatif untuk siswa yang tidak menyukai tehnik aktivitasi siswa agar
menyukai dan terbiasa dengan kegiatan tersebut.

2. Lembaga Pendidikan dan ilmu pengetahuan untuk dapat mensosialisasikan
Teknik Aktivasi Otak dalam Proses Pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan serta lebih kreatif dan inovatif.

3. Bagi Peneliti untuk menyumbangkan pemikiran dan karya melalui Teknik

Aktivasi Otak.
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